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WALIKOTA BOGOR,

balnvi untuke meningkatkan penyelonggaraan proses pembelajaran
padic Sekolah Dasar Negeri (SDM) - secara berdaya guna dan
berhasil cumae serte umak menmghatkan mute pendidikaa di Kota
Hogor, perimenata bembal terhacap komponen pengelo’aan dan

penycelenguarmim Seholah Dasor Negei:

bahwa sehuhungan dengan tdak Dieratanya jumlah siswa i 14
(empat belas) Scholah Dasar: Negeri (SDN). karena kurang
(ersedimnyi wenaga pendidik ying cakup, serta kondisi sarana dan
prasarana yang kurang memadai, maka dipandang perlu dilakukan
pengeabungan Sekolah Dasar Negeri (SDN);

bahwi berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud  pada
haral a dan hurat™b perlu ditetapkan dengan Keputusin " Valikota

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1930 tentang Pembentukan
Dacrah-dacrah Kot Besar dalane Lingkungan Prapinsi Jawa
Timuor, Jawa tengah L Jawa Barae dan dalim Dacrah Tstimewa
Yogyakarta schagaimana telah dinbah dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 1954 (Lemburay Negara Republik Indonesia
Tahun 1954 Nomor 40, Tambahay Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 531),

Uidng-Undang: Noamor 28 Tahar 1999 1cntany Penvelenygganr
Negara y g bersih dan bebas dari Korupsi. Kolusi dan Nepatisme
(Lembaran Negara Repubhik Todonesia Tahun 1999 Nomaor 75,
Tambabian Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2851 ):

Undang-Undang Nomar 17 Tahuan 2003 lentang Keuimgan Neear
(hembarin Negara Republik Indonesia Tanun 2003 Nomor 47.
Fambihan Lembaran Negara Repul ik Indonesia Nomao 4280)



[

Chndong=Ulndang Nommor 20 Tabos 2005 entang Sistem Pendidikan

\ . Y ' AR
Nostonal ¢bombaran Nevaa Repobhih Indonesne Pahons J003

. ) i
Nomeon IS0 Faonbalvos T amboran Mepai lulmlllll\ Inedonesia

Nomor 3547)

"o boend i 1

i Ehdime Nonnag Fabivm 00 g e
[vhun 2004

Newa thaemboran Mo Reponalilh Tndoneaia

Nowmor S0 Tambalon, Tombanm N Repobhil Titon
Noti I:"-.:*i

Ul -Undimge Nomoec 15 Taban 20040 renane Pemenk o
]'\'lll‘\|tl|‘|.lll ||.H| ,,HI! |‘||||1‘|‘1\\ i .A'VI,|II,'||| f»l\g'll. (lvl:.[»lt i
Newia Repulh K tndonesa Tabion 2004 Nonon o0 Laeil bl

Lol U Aol Bodderies N omon B oo

g -Uindang Nomwn Y2 Taln 20604 ntane amenmialian
Dacrali Chembinan Nepar Repaubshih Tndonesiae Fahian 2000 Namaon
1257 Tambaban Lembaran Noevars Repubilih Indenesia Nomaon
A48,

Undimg-Undimg Nomor 35 1ahan 20040 wentany: Perimbangan
Kewmmgan it Pemeratah fusa doan Pemernmtahan Dacrah
(Lembinan Negara Repubbih Indonssia Tahun 2000 Nomor 120,

Fambabu Femboaran N Repub ko bndonesia Norog S-S,

Perataran Pemernntal Nomaor 28 1l 1990 wentme Pencrdihoan
Dasar (hembarin Negia Republik Tndonesii Taliaa 1990 Nomon
Sl Tambaban Lembaan Negae Repubhl Telonesi, Nomiog

A 100),

Peraturan Pemerntal Nomor 68 Fahan 1999 1entang Tt Car
Pelaksimaan Perin Serta NMasyarhae dalam - Penyelenpeariam
Negara (Lembaran Newara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor
129 Tambahan  Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 3860),

Peraturan Pemerintah Nomor 38 15 hun 2003 tlentang Pengelolaan

Neuangan Dacrah (Lembarin Newara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 140, Tambaban  Lembaran Neaarn Repubiik
Indonesia Nomor 43578)-

Peraturan Dacrah Ko Bogor Nemor 18 Tahan 2002 [entimy

Pokok-pokok Pengelolian dan Perimeennsiovaban Keuanoan

Dacrah (Lembaran Dacrah Kot HBogor Talum 202 Nomor
Sert D).

Peraturan Davial Kot Bogor Nemor 13 Tahun 2004 1entany
Ovgansast Perangkar Dacrah (Lembaran Dacrah Kot Bogor
Fahuan 2002 Nomor o Sepy 1)

Peratiman Walikol Bopar Namor 17 il 20058 fentany Petungul

Felaksanian Pengaabungean Seholah Disar Negern
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